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Abstrak

Lembar kerja siswa (LKS) berorientasi kecakapan hidup ( life skill )Jdengan materi konstruksi kayu berkaitan
dengan permasalahan yang ada disekitar atau pada kehidupan sehari-hari. Permasalahan yang berkaitan dengan
konstruksi kayu diselesaikan melalui kecakapan hidup rasional dengan menggali dan mengolah informasi yang didapat
dari berbagai sumber, sedangkan kecakapan sosial membantu siswa untuk bekerjasama, mengeluarkan pendapat dan
menghargai pendapat. Tujuan penelitian ini adalah :(1) mendapat produk LKS berorientasi kecakapan hidup pada
jurusan Teknik Konstruksi Kayu yang valid. (2) mengetahui kecakapan sosial dan rasional. (3) mengetahui respon siswa
terhadap pengembangan LKS berorientasi kecakapan hidup.

Penelitian ini mengacu pada model pengembangan four-D (4D) yang terdiri dari empat tahap yaitu define,
design, develop, dan disseminate. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 2 Bojonegoro. Instrumen
yang digunakan adalah lembar validasi LKS, lembar observasi kecakapan sosial dan kecakapan rasional dan angket
respon siswa. Ujicoba dilakukan untuk mengetahui kecakapan sosial dan kecakapan rasional siswa serta respon siswa
terhadap LKS yang dikembangkan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) kelayakan LKS berdasarkan telaah para ahli sebesar 75,78% yang
termasuk dalam kategori layak sehingga dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. (2) kecakapan sosial siswa
sebesar 3,35% termasuk dalam kategori baik, kecakapan rasional siswa sebesar 3,07 termasuk kategori baik. (3) respon
siswa terhadap LKS berorientasi kecakapan hidup sebesar 85,75 termasuk kategori positif.

Kata kunci : LKS, konstruksi kayu, kecakapan sosial, kecakapan rasional, respon siswa.

Abstract

Student worksheet (LKS) oriented life skills with wood construction materials related to the problems that exist
around or in everyday life. Problems related to wood construction solved through rational life skills to dig and process
the information obtained from various sources, while social skills helps students to work together, expression and
respect opinions. The purpose of this study are: (1) obtain LKS product oriented life skills in the Department of
Construction Engineering Wood valid. (2) determine the social skills and rational. (3) determine students' response to
the development of life skills oriented worksheets.

This study refers to the development model four-D (4D), which consists of four stages: define, design, develop,
and disseminate. The research subject is class X SMK Negeri 2 Bojonegoro. The instrument used is the validation sheet
LKS, observation sheets rational social skills and student questionnaire responses. Experiments conducted to determine
the rational and social skills of students as well as students' response to LKS developed.

The results showed that: (1) feasibility study LKS by experts of 75.78% is included in the category feasible so
that it can be used in learning activities. (2) students' social skills by 3.35% included in the category of good, rational
student proficiency of 3.07 including both categories. (3) Students response to the LKS-oriented life skills at 85.75
including a positive category.

Keywords: Worksheets students, wood construction, social skills, proficiency rational, student responses.
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PENDAHULUAN

Pendidikan harus secara jelas berperan membentuk
peserta didik menjadi produktif dan mampu menciptakan
karya seni sesuai keahlian yang diajarkan oleh sekolah
tersebut.Sesuai  dengan tujuan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yaitu menyiapkan siswanya untuk dapat
mengembangkan sikap kompetensi, mengembangkan diri
agar dapat memaksimalkan kemampuanya untuk kegiatan
sehari-hari, bersaing di dunia kerja dan di masyarakat
agar mencapai masa depan yang produktif dan kreatif.

Keberhasilan pembelajaran sendiri dipengaruhi oleh
dua faktor, yaitu faktor internal (faktor yang berasal dari
dalam diri siswa) dan faktor eksternal (faktor yang
berasal dari luar diri siswa).Faktor internal meliputi

kecerdasan, kemampuan, bakat, motivasi, dan lain
sebagainya.Sedangkan  faktor  eksternal — meliputi
lingkungan alam, sosial-ekonomi, pendidik, metode

mengajar, kurikulum, program, materi pelajaran,
saranaprasarana, dan bahan untuk mengajar.Faktor-faktor
ini dapat menjadi penghambat maupun penunjang.
Berkenaan dengan prosespembelajaran di  Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) maka bahan untuk
pembelajaran merupakan salah satu faktor eksternal
untuk memperlancar suatu proses pembalajaran.

Proses pembelajaran di SMK Negeri 2 Bojoneoro
dalam penyampaikan materi masih menggunakan
metodeyang menjadikan pendidik sebagai pusat kegiatan
belajar mengajar, siswa hanya diberi job sheet, buku
paket untuk melaksanakan pembelajaran, peserta didik
pada umumnya hanya menghafal informasi yang
diperoleh,sehingga peserta didik kurang begitu efektif
untuk memahami pelajaran tersebut.

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap siswa
yang dirasakan kurang adalah kurang kreatifnya pengajar
dalam membuat bahan ajar untuk merangsang siswa agar
dapat mudah memahami dan lebih tertarik pada
pembelajaran tersebut, kebanyakan pengajar
menggunakan metode ceramah yang terkadang tidak
menarik perhatian siswa, sehingga setelah pembelajaran
hasilnya tidak memuaskan dan nilainya dibawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 66, apalagi pada
lulusan SMK yang disiapkan untuk bisa cakap atau
mengembangkan kemampuanya, agar dapat bersaing
pada dunia kerja dan di kehidupan sehari-hari.

Salah satu bahan ajar yang bisa merangsang
siswa yaitu dengan Lembar kerja siswa (LKS), karena
LKS ini dapat merangsang siswa untuk dapat
mengembangkan kecakapan di masyarakat, serta dapat
melatih kecakapan siswa dalam proses mencari solusi dan
informasi, yang bisa dilakukan dengan cara berdiskusi
atau bekerjasama sehingga secara tidak langsung dapat
melatih kecakapan sosial siswaoleh  karena
itupengalaman belajar siswa dalam menggunakan LKS
berorientasi kecakapan hidup ini dapat melatih siswa agar
bisamenerapkan didalam kehidupannya.Lembar kerja
siswa (LKS) adalah panduan yang digunakan untuk
melakukan suatu kegiatan beserta pemecahannya.
Lembar kerja siswa adalah sumber belajar yang berisi
tentang materi pelajaran untuk memudahkan siswa dalam
proses belajarnya.
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Lembar kerja siswa berorientasi kecakapan
hidup yang dikembangkan pada matei konstruksi kayu
berkaitan dengan permasalahan yang ada disekitar atau
pada kehidupan sehari-hari. Permasalahan yang berkaitan
dengan konstruksi kayu diselesaikan melalui kecakapan
hidup rasioanal dengan menggali dan mengolah
informasi yang didapat dari berbagai sumber, sedangkan
kecakapan sosial membantu siswa untuk bekerjasama,
mengeluarkan pendapat dan menghargai pendapat,
sehingga siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya dan
dapat menumbuhkan kecakapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Kecakapan hidup (life skill) merupakan
kecakapan yang harus dimiliki seseorang untuk berani
menghadapi problem hidup dan kehidupan dengan wajar
tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan
kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga mampu
mengatasinya (Depdiknas, 2003:57). Untuk
memperlancar kegiatan belajar mengajar dan mendorong
siswa untuk dapat lebih aktif —memanfaatkan
kemampuanya pada kehidupan sehari-hari guru harus
bisa menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai,
solusinya adalah dengan menggunakan LKS Berorientasi

pada kecakapan hidup ( Life Skill ) agar
terbentuk sifat siswa yang kreatif dan mandiri.

RUMUSAN MASALAH
Rumusan Masalah dari penelitian ini adalah :

Bagaimanakah hasil pengembangan LKS berorientasi
Kecakapan hidup (Life-Skill) pada Siswa Konstruksi
Kayu Kelas X di SMK Negeri 2 Bojonegoro ?
Bagaimana kecakapan hidup sosial dan rasional siswa
yang dilatih menggunakan LKS berorientasi
kecakapan hidup pada Siswa Teknik Konstruksi Kayu
Kelas X di SMK Negeri 2 Bojonegoro?

. Bagaimanakah respon siswa setelah  belajar
menggunakan LKS berorientasi kecakapan hidup

(Life Skill) ?

I

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Menghasilkan produk LKS berorientasi kecakapan

hidup pada jurusan Teknik Konstruksi Kayu yang

valid.

Mendeskripsikan kecakapan sosial dan rasional siswa

pada jurusan teknik konstruksi kayu.

. Mendeskripsikan respon siswa setelah menggunakan
LKS berorientasi kecakapan hidup.

1.

KAJIAN PUSTAKA

Kecakapan hidup (life skill) merupakan
kecakapan yang harus dimiliki seseorang untuk berani
menghadapi problem hidup dan kehidupan dengan wajar
tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan
kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga mampu
mengatasinya (Depdiknas, 2003:57). Adapun pengertian
lainnya adalah,kecakapan hidup merupakan kecakapan
yang dimiliki seseorang dalam menjalani hidup dan
kehidupannya dalam statusnya sebagai mahkluk individu
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dalam konteks alam sekitar, kecakapan hidup tidak
semata-mata memiliki kemampuan tertentu saja
(vocational job), namun ia harus memiliki kemampuan
dasar pendukungnya secara fungsional seperti membaca,
menulis, menghitung, merumuskan dan memecahkan
masalah, mengelola sumber-sumber daya, bekerja dalam
tim atau kelompok, terus belajar di tempat bekerja,
mempergunakan teknologi dan lain sebagainya.

2. Jenis — Jenis Kecakapan Hidup ( Life Skill )

Departemen Pendidikan Nasional membagi
kecakapan hidup (life skill) menjadi empat jenis (Anwar,
2012:28), yaitu:

a) Kecakapan personal (personal skill)

Kecakapan persoanal merupakan kecakapan
yang paling utama untuk menentukan seseorang dapat
berkembang, seperti pengambilan keputusan suatu
masalah. Hasil keputusan dan kemampuan untuk
memecahkan suatu permasalahan dapat menutupi banyak
kekuranganya. Kecakapan personal = ini meliputi
kecakapan mengenal diri dan kecakapan berpikir rasional
yaitu kecakapan untuk menggali informasi dan mengolah
informasi
b) Kecakapan sosial ( social skill )

Kecakapan sosial adalah kecakapan untuk
berkomunikasi dengan sesama, kecakapan untuk
bekerjasama,  sikap = penuh  pengertian  untuk

berkomunikasi dua arah, ini sangat perlu ditekankan
karena yang dimaksud berkomunikasi bukan sekedar
menyampaikan pesan tetapi juga isi dan penyampaian
pesanya disertai dengan kesan baik yang akan
menumbuhkan hubungan harmonis.

¢) Kecakapan akademik ( academic skill )

Kecakapan akademik ini seringkali juga disebut
kemampuan berpikir ilmiah pada dasarnya merupakan
pengembangan dari kecakapan berpikir rasional yang
masih bersifat umum, kecakapan akademik sudah
mengarah pada kegiatan yang bersifat
akademik/keilmuan. Kecakapan akademik mencakup
antara lain kecakapan melakukan identifikasi variabel
dan menjelaskan hubunganya pada suatu fenomena
tertentu.

d) Kecakapan vokasional ( vocational skill )

Kecakapan ini seringkali disebut dengan
kecakapan kejuruan, artinya @ suatu kecakapan yang
dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat
di masyarakat atau lingkungan peserta didik. Kecakapan
vokasional lebih cocok untuk peserta didik yang
menekuni pekerjaan yang mengandalkan keterampilan
psikomotorik daripada kecakapan berpikir ilmiah. Namun
bukan berarti peserta didik SMP dan SMA tidak layak
untuk menekuni bidang kejuruan seperti ini. Misalnya
merangkai dan mengoperasikan komputer.

Kecakapan vokasional memiliki dua bagian,
yaitu: kecakapan vokasional dasar dan kecakapan
vokasional khusus yang sudah terkait dengan bidang
pekerjaan tertentu seperti halnya pada peserta didik di
SMK. Kecakapan dasar vokasional bertalian dengan
bagaimana peserta didik menggunakan alat sederhana,
misalnya: gergaji, ngetam, mengebor, dsb; melakukan
gerak dasar, dan membaca gambar sederhana.Kecakapan

ini terkait dengan sikap taat asas, presisi, akurasi, dan
tepat waktu yang mengarah kepada perilaku produktif.
Sedangkan vokasional khusus hanya diperlukan bagi
mereka yang akan menekuni pekerjaan yang sesuai
dengan bidangnya. Misalnya pekerja bangunan, apoteker,

tukang, teknisi.

Tabel 2.1 Identifikasi Kecakapan Hidup yang Terkait
Topik Diklat di SMK
Aspek
Kecakapan g g g g 1
How | § |4 |§ § | F|F
MR RN AP RN
Ela |8 (% (2 (3|3 |a |8 |E|B
i | & g g lg |5 |&
F Fi g g & g g g g § i
g |8 |& |8 |§ E 5 4 (8 |8 |a
g 18 | |8 |8 |§ & |88 8|3
Topik Kesadaran Kecakapan Kecakapan sosial Kecakapan
Diklat din berfikir rasional Akademik
|
3.
4.
5.
6....
(Tim BBE Debdiknas, 2003:54)
METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pengembangan. Tujuanya untuk mengembangkan
lembar  kerja siswa (LKS). Pengembangan ini
menggunakan model 4D yang terdiri dari 4 tahap, yaitu
define (pendefinisian), design (perencanaan), develop
(pengembangan), disseminate (penyebaran)
(Thiagarajan,2009).

Prosedur pengembangan LKS ini menggunakan model
4D (Thiagarajan,1974:84) yaitu :
1. Tahap Pendefinisian ( Define )
2. Perancangan ( Design )
3. Pengembangan ( Develop )
4. Penyebaran ( Disseminate )

Namun dalam point ke-4 yaitu penyebaran (
Disseminate ) ini tidak digunakan, karena masih dalam
tahap uji coba kelayakan LKS yang dikembangkan.

1. Tahap Pendefinisian ( Define)
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Tahap ini bertujuan untuk mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran.Tahap ini dilakukan dengan
menganalisis tujuan dalam materi konstruksi bangunan.
Tahapan ini terdiri dari beberapa langkah yaitu:

a. Analisis Siswa

Analisis ini dilakukan pada siswa SMK Negeri 2
Bojonegoro kelas X semester 2 yang berjumlah 26 siswa,
dengan kisaran umur 14-16 tahun dan mempunyai
kemampuan heterogen.
b. Analisis tugas
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Analisis tugas ini meliputi pemahaman akan
tugas  pembelajaran  yang  harus  dilaksanakan
siswa.Analisis tugas dari pembelajaran menggunakan
LKS berorientasi kecakapan hidup (life skill) dengan

materi ~ mengkategori  macam-macam  pekerjaan
konstruksi  kayuberupa tugas untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaanyang ada di LKS  secara

berkelompok. Analisis tugas ini diuraikan dalam tabel 3.1
Tabel 3.1. Analisis Tugas

Materi Pokok Tujuan pembelajaran Tugas siswa
* Jenis-jenis 1.S1swa dapat menggali informast 1.S1swa menggali informasy
sambﬁngan tentang jenis-jenis sambungan kayu dari membaca artikel
kayu 2.8iswa dapat mengolah informasi tentang penyambungan
. ]gﬁ,s,jen,s tentang jenis jenis sambungan kayu kayu
hubungan 3.Siswa dapat menggali informasi | 2.Siswamengolah informasi
kayu tentang jenis-jenis hubungan kayu dengan cara mengaitkan
o Konstruksi | 4-Siswa dapat menggali informasi materi dengan Kkasus-
atap dan _ tentang jenis-jenis hubungan kayu kasus yang ada dalam
kodaduda |3 Siswa dapat menggali informasi kehidupan  sehari-hari
tentang konstruksi atap&kuda-kuda tentang konstruksi atap
6.Siswa dapat menggali informasi dan kuda-kuda
tentang konstruksi atap&kuda-kuda

Analisis tugas ini meliputi pemahaman akan tugas
pembelajaran vang harus dilaksanakan siswa.Analisis
tugas dari pembelajaran menggunakan LKS berorientasi
kecakapan hidup (7ife skill) dengan materi mengkategori
macam-macam pekerjaan konstruksi kayuberupa tugas
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaanyang ada di LKS
secara berkelompok.

2. Tahap Perancangan ( Design )

Tahap ini bertujuan untuk merancang LKS
berorientasi kecakapan hidup (/ife skill) pada materi
mengkategori macam-macam pekerjaan  konstruksi
kayumeliputi :

1. Bagian Awal berisi : Tujuan pembelajaran yang
berasal dari standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator.

Bagian Isi Berisi : Petunjuk melakukan kegiatan yang
disesuaikan dengan kecakapan hidup yang dipelajari
yaitu kecakapan hidup rasional dan sosial, materi
diuraikan secara singkat dan jelas, info biologi berisi
informasi tambahan tentang mengkategori macam-
macam pekerjaan konstruksi kayu dan pertanyaan
yang disesuaikan dengan kecakapan hidup rasional
dan sosial.

Bagian Akhir berisi : Daftar pustaka

Pengembangan ( Develop )

Tahap ini digunakan untuk menghasilkan LKS
berorientasi Kecakapan hidup (Life Skill) pada materi
mengkategori macam-macam pekerjaan konstruksi kayu
vang telah ditelaah oleh 1 orang dosen ahli dan 1 oran
guru teknik konstruksi kayu SMK N 2 Bojonegoro,

Trnsilrrat Toavelen T lonal-alhaacrn -
ocTikut lﬂllél\(lll ldllgndillya .

a. Telaah

Telaah dilakukan untuk mengetahui LKS yang
dikembangkan tersebut layak untuk diterapkan pada
kegiatan pembelajaran siswa Kelas X Jurusan Konstruksi
Kayu SMK Negeri 2 Bojonegoro sesuai dengan syarat
dikdatik, konstruksi, teknis dan karakteristik LKS yang
dikembangkan. Selain untuk mendapatkan penilaian,
telaah dilakukan untuk mendapatkan masukan dan saran
bagi perbaikan LKS.

Penelaah adalah dosen/pakar vang ditunjuk untuk
memberi masukan/saran-saran. Penelaah ditunjuk sesuai

3.
3.
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bidang ilmu vyang  diteliti. Dalam penelitian
pengembangan ini yang menjadi penelaah adalah 1 orang
dosen ahli dari Jurusan Teknik Sipil Universitas Negeri
Surabaya dan 1 orang guru teknik konstruksi kayu.
Adapun kriteria penelaah adalah:
v/ Minimal jenjang pendidikan S-2
keahlian (Dosen)
Minimal jenjang pendidikan S-1
keahlian (Guru)
Mempunyai pengalaman mengajar minimal 10 tahun
Penguasaan  terhadap  disiplin  ilmunya atas
rekomendasi oleh kelompok sejawat
b. Revisi

Revisi dilaksanakan setelah proses telaah. Revisi
dilakukan secara terus menerus setiap langkah
pengembangan. Kegiatan revisi ini dilakukan untuk
mengevaluasi dan memperbaiki LKS yang dikembangkan
berdasarkan masukan dan telaah dari para pakar. Revisi
ini dilakukan sampai menghasilkan LKS yang layak
untuk diujicobakan ke siswa kelas X Jurusan Konstruksi

sesuai  bidang

v sesuai  bidang

v
v

Kayu SMK Negeri 2 Bojonegoro. Revisi ini
menghasilkan draf II.
¢. Ujicoba terbatas

Setelah  dilakukan telaah dan revisi yang

menghasilkan draft II, kemudian dilakukan ujicoba
terbatas kepada 26 siswa Kelas X Jurusan Teknik
Konstruksi Kayu SMK Negeri 2 Bojonegoro. Uji coba ini
dilakukan untuk mengetahui kecakapan sosial dan
kecakapan rasional siswa serta mengetahui respon siswa
terhadap LKS yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1.Kelayakan LKS

Hasil penelitian pengembangan lembar kerja
siswa (LKS) berorientasi kecakapan hidup (Tife skill)
pada siswa teknik konstruksi kayu untuk kelas X yang
dinilai adalah kelayakannya menggunakan model fourD
(4D) yang terdiri dari 4 tahap , vyaitu define
(pendefinisian), design  (perencanaan), develop
(pengembangan), disseminate (penyebaran)
(Thiagarajan,2009). Penelitian ini hanya dilakukan
sampai tahap develop, karena LKS ini hanya di
dikembangkan pada tempat sekolah yang diujikan yaitu
di SMK Negeri 2 Bojonegoro. Berikut adalah hasil dari
tahap pengembangan.

a. Tahap pendefinisian ( Define )

Pada tahap pendefinisian menggunakan 2 jenis
analisis, yaitu analisis siswa dan analisis tugas. Hasil
analisis dapat diuraikan sebagai berikut :

1.Analisis siswa

Analisis ini dilakukan pada siswa SMK Negeri 2
Bojonegoro kelas X semester 2 yang berjumlah 26
siswa, dengan kisaran umur 14-16 tahun dan
mempunyai kemampuan heterogen.
2. Analisis Tugas

Analisis tugas dari pembelajaran menggunakan
lembar kerja siswa (LKS) berorientasi kecakapan
hidup meliputi materi pokok, tujuan pembelajaran dan
tugas siswa. Analisis tugas ini seperti yang ada pada
tabel 3.1.
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b. Tahap perancangan ( Design)

Tahap perancangan merupakan tahap untuk
menghasilkan desain awal lembar kerja siswa (LKS).
Desain awal LKS ini mendapat masukan dari dosen
pembimbing, masukan dan saran dari dosen pembimbing
serta perbaikan yang dilakukan sebagai berikut :
Masukan :

1. Mencantumkan ringkasan materi

2. Alokasi waktu LKS

Sebelum revisi :

1. Ringkasan materi perlu ditambahkan lagi

2. Alokasi waktu untuk setiap sesi kegiatan belum
dicantumkan

Sesudah revisi :

1. Menambahkan ringkasan materi

2. Mencantumkan alokasi waktu pada setiap sesi pada
LKS

¢. Tahap pengembangan (Develop)

Hasil akhir dari tahap pengembangan ini peneliti
memperhatikan beberapa saran yang diberikan oleh
dosen penelaah dan guru penelaah yang berhubungan
dengan materi konstruksi bangunan. Saran-saran yang
diberikan oleh dosen penelaah adalah kompetensi dasar
dan indikator yang harus sesuai dengan kurikulum saat
ini. Dan saran dari guru penelaah yang bersangkutan
dengan materi pelajaran konstruksi bangunan dari SMK
Negeri 2 Bojonegoro adalah tentang kejelasan pada
gambar yang ada pada materi. Selain saran perbaikan dari
dosen penelaah dan guru penelaah juga memberikan skor
penilaian lembar kerja berorientasi kecakapan hidup (/ife
skill). Data hasil validasi disajikan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil validasi lembar kefja siswa (LKS) berorientssi kecakspan
hidup A{fe skil) pada siswa tekmik konstruksi kavu untuk kelas X &i

SMK N 2 Bojonegoro

Jumlah
Skor

Skor
k-

Aspek vang dinilal Skor Kelayaian

Kelayakan
LKS )

(%)

Kategon

Pl P2

SYARATDIDAKTIK

T~ [ Penckanan rerfadap
proses menemukan
konsep

=

Tidak memperhatikan
perbedaan kemampan
akademik individu

T

SYARATKONSTRUEST

[A_IDENTITAS

1. T Mencantumkan topik.
vang sesuai dengan pokok
bahasan

ALEnCan mKan A1

waktu mengerjalan LKS

Aencanmzian mjuan
pembelajaran vang akan
dicapai dalam
mengerjakan LKS

‘Alencantumian pemnnk
pengsunaan LKS

i

T

BAHASAAN
Alengzmnakan bahan
vangsesuai denzan
tingkat berfilir sswa

Nlenzmunalkan Sahaa 3
Indones@ yang baku

=

o

=
"
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[+ L3 §

=

T [Kebenaran konen (s,

konsep, teod, hukum)

=

Pemanyaan dabmLES
dimumuslan secara jelas

Tanyaan dam LS
menunjukdcan kermaran

SYARATTEERNT

A. TAMPFILAN
T [Keiesuaiancover dengmn
topik dam LKS

-

=

Cambar vang 625
dicanmumion dilam LKS

memperjelas konsep

=

3. | Gambar dan wamm 3 023
mamotivasi siswa untuk

belajar

AKTERISIK LKS BERORINTASI KECAKAPANHIDUP(
g

JFESKILL)

1. [Akufitasdakm LKS
meénuntut§iswa unruk
dapat mengembangiakan
kemampuan s0sial dan
nasional

3. | Pemanyaan dalam LES
membanmu siswa untuk
dapat  bekefjasama
mengolah informasi dan
menemli informasi

3 3 []

Total skor E3 3T

Jumlah skormalsmal

Kelavakan (¥o) 5. Layak

Keterangan: P1 = Penalash 1 P2 = Panalash 2
2. Hasil uji coba Lembar Kerja siswa
a. Pengamatan keterlaksanaan pembelajaran

Uji coba lembar kerja siswa berorientasi
kecakapan hidup (life skill) dengan menggunakan
skenario berupa RPP yang telah dibuat oleh peneliti.
Keterlaksanaan pembelajaran diamati menggunakan RPP.
RPP ini diamati oleh guru bengkel jurusan konstruksi
kayu di SMK Negeri 2 Bojonegoro. Meskipun satu
kegiatan kurang terlaksana dengan baik, dapat dikatakan
bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan sudah
cukup baik

b. Kecakapan hidup siswa

Selama melaksanakan pembelajaran menggunakan
lembar kerja siswa berorientasi kecakapan hidup yang
diamati menggunanakan lembar pengamatan rasional dan
sosial. Pengamatan dilakukan oleh 2 orang pengamat
untuk mengamati 7 kelompok. Hasil pengamatan
kecakapan hidup rasional siswa disajikan pada tabel 4.3
dan pengamatan kecakapan hidup sosial sosial siswa pada
tabel 4.4.
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Tabal 4.3 Hasil pengamastan kacakspsn rasional siswa vang dipandu LKS
berorientasi kecakspan hidup d{fe skill).
KELOMPOK

Kacskspan Rasional

1 | Menggali Informasi

A. Manggal: informasi
dari membaca

B. Jowaban ditulis
ez

<

C. Jawsban ditulis
sasuai urutan

SKOR

[
¥
[

SKOR RATA-RATA 22:7=3,14(Bak)

b

Mengolsh Informasi

A. Mengaitkan
informasi sesuai
dengan materi

B. Materi yang diolah
ditulis lengkap

S

C. Pengolahan materi
ditulis sesuai urutan

SKOR 4 s 2

b2

TOTAL 31-7=3(Bak)

Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa hasil
pengamatan kecakapan rasional pada penggunaan lembar
kerja siswa berorientasi kecakapan hidup (fife skill) untuk
siswa kelas X dengan materi mengkategori macam-
macam pekerjaan konstruksi kayu bahwa skor vang
diperoleh oleh masing-masing kelompok dalam menggali
informasi adalah untuk kelompok 1 mendapat nilai 4,
kelompok 2 mendapat nilai 2, kelompok 3 mendapat nilai
2, kelompok 4 mendapat nilai 4, kelompok 5 mendapat
nilai 4, kelompok 6 mendapat nilai 4, kelompok 7
mendapat nilai 2. Sehingga jika darata-rata dari nilai
semua kelompok nilainya adalah 3,14 dengan kategori
Baik. Sedangkan dalam mengolah informasi adalah
kelompok 1 mendapat nilai 4, kelompok 2 mendapat nilai
2, kelompok 3 mendapat nilai 2, kelompok 4 mendapat
nilai 4, kelompok 5 mendapat nilai 3, kelompok 6
mendapat nilai 4, kelompok 7 mendapat nilai 2. Sehingga
jika darata-rata dari nilai semua kelompok nilainya
adalah 3 dengan kategori Baik. Jadi dapat dikatakan
bahwa lembar kerja siswa berorientasi kecakapan hidup
(life  skill)untuk siswa kelas X dengan materi
mengkategori macam-macam pekerjaan konstruksi kayu
bisa membantu siswa dalam mengolah kecakapan

rasionalnya.
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Tabel 4.4 Hasil pengsmatan Lecakspan sosial siswa yvang dipandu LKS
berorientasi kecakapan hidup [{fe skili).

KELOMPOK

Kacakapan Sosial

1 | Mengelusdian Pendspat

A Berani

B. Menggunsitan
bahass yang baik

< Sopm v

3

il

T
3

SKOR

SKOR RATA-RATA T(SmzzBak)

Bekeqjasama

A Benamgeung jawab
stas pekerjasn
masing - masing

v | v

BE. Menyelasakan
tugas kelompok
melalui diskuosi
dengan snzeota
kelompok

v

C. Tidak msmonopoli
kelompok

SKOR 2 2

Y

3

TOTAL 22:7=3,14(Bak)

Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa hasil
pengamatan kecakapan sosial pada penggunaan lembar
kerja siswa berorientasi kecakapan hidup (7ife skill) untuk
siswa kelas X dengan materi mengkategori macam-
macam pekerjaan konstruksi kayu bahwa skor yang
diperoleh  oleh  masing-masing kelompok dalam
mengeluarkan pendapat adalah untuk kelompok 1
mendapat nilai 4, kelompok 2 mendapat nilai 3,
kelompok 3 mendapat nilai 3, kelompok 4 mendapat nilai
4, kelompok 5 mendapat nilai 4, kelompok 6 mendapat
nilai 4, kelompok 7 mendapat nilai 3. Sehingga jika
darata-rata dari nilai semua kelompok nilainya adalah
3,57 dengan kategori Sangat Baik. Sedangkan dalam
bekerjasama adalah kelompok 1 mendapat nilai 3,
kelompok 2 mendapat nilai 2, kelompok 3 mendapat nilai
2, kelompok 4 mendapat nilai 4, kelompok 5 mendapat
nilai 4, kelompok 6 mendapat nilai 4, kelompok 7
mendapat nilai 3. Sehingga jika dirata-rata dari nilai
semua kelompok nilainya adalah 3,14 dengan kategori
Baik. Jadi dapat dikatakan bahwa lembar kerja siswa
berorientasi kecakapan hidup (7ife skill) untuk siswa kelas
X dengan materi mengkategori macam-macam pekerjaan

Trangteil-ad brawn ion nsalhonts cdowra an manaala

Fod v T P s Aal 1.
RULIBUURDL RdyU Uldd LHCHHIUdIILU SldWwd udldlll Hviiguliall

kecakapan sosialnya.
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3. Respon siswa

Angket respon siswa diberikan kepada 26 siswa
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap lembar kerja
siswa berorientasi kecakapan hidup (life skill) dengan
materi ~ mengkategori  macam-macam  pekerjaan
konstruksi kayu. Angket respon siswa ini diberikan
setelah akhir pembelajaran. Data dari hasil respon siswa
disajikan pada tabel 4.5.

Tabal 4.5 Hasil respon siswa terhadsp lembar kefja siswa berorientasi kecakspan
hidup djfe skil) dengan materi mengkatesori macam-macam

pakerjaan konstruksi ksvu.

Peryentase
Nomeor Pemyvatamm m%;_z;pa: Kategod
Ya Tidak
1 Petunjuk padakagistan LKS jelas 023 7,7 | Sangat positif
” Utaian Materi pada L KS mudsh < N 2
< dimengani 88,46 | 11,54| Sangat positif
1 Pertanyasn dalam LKS mudsh o3 - N 3
3 dimengani 02,3 Sangat positif
4 Camberpada LKS jelas dmmenenk | 46,15 | 53,85 | Culup positif
2 LKS ini dspat membantu =50 | 13 e
o sayememahami suan mater 69 | 2.1 Positif
LKS ini dapat melatih kemsmpuan
6 ssyamenggali informasi dari sumber | 96,1 | 3,9 | Sangar positif
(Bacaan)
LKS ini dapat melatih kemasmpuan
- sayamengolsh informasi yaitu o3 | 7+ s
mengsitian informasi vz diparolsh 02,3 . Sangat positif
dengsn materi yg dipalgjeni
8 LKS ini dspat membantu sava 023 | 7.7 | Sameat positif
bertanggungjawab dalam kelompok e fngst ponin
LKS ini dspat melatih bekerjasama - - - ios
9 [
> dalem kelompok 92,3 \ Sangat positif
LKS ini dspat melatih mengaluadoan & < K v
10 pendapat dslam kelompok 88,46 | 11,54| Sangat positif

Dari data dari tabel 4.5 menunjukukan bahwa
respon siswa cukup positif, positif dan sangat positif.
Dari pernyatan nomor 1, 3, 7, 8, dan 9 memperoleh
respon sangat positif dengan persentase 92,3% memilih
va dan 7.7% memilih tidak dengan rincian 24 siswa
memilih ya dan 2 siswa memilih tidak. Untuk pernyataan
nomor 2 dan 10 mendapat respon sangat positif dengan
persentase 88,46% memilih ya dan 11,54% memilih tidak
dengan rincian 23 siswa memilih ya dan 3 siswa memilih
tidak. Untuk pernyataan nomor 6 mendapat respon
sangat positif dengan persentase 96,1% memilih ya dan
3,9% memilih tidak dengan rincian 25 siswa memilih ya
dan 1 siswa memilih tidak.Untuk pernyataan nomor 5
mendapat respon positif dengan persentase 76,9%
memilih ya dan 23,1% memilih tidak dengan rincian 20
siswa memilih ya dan 6 siswa memilih tidak. Dan untuk
pernyataan nomor 4 mendapat respon cukup positif
dengan persentase 46,15% memilih va dan 53,85%
memilih tidak dengan rincian 12 siswa memilih ya dan 14
siswa memilih tidak, pada pernyataan nomor 4
kebanyakan siswa mengeluhkan tentang cetakan gambar
pada lembar kerja siswa yang kurang jelas.
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PEMBAHASAN

Pembahasan lembar kerja siswa berorientasi
kecakapan hidup (7ife skill) untuk siswa konstruksi kayu
kelas X di SMK Negeri 2 Bojonegoro pada materi
mengkategori macam-macam pekerjaan konstruksi kayu
menggunakan model 4D melalui tahap define, design,
develop. Pada setiap tahap dilakukan revisi baik saran
perbaikan dari dosen pembimbing, dosen penguji,
maupun penelaah yang bertujuan untuk menghasilkan
lembar kerja siswa yang valid. Setelah diperbaiki, lembar
kerja siswa tersebut diujicobakan di SMK Negeri 2
Bojonegoro kelas X jurusan konstruksi kayu dengan
jumlah siswa 26 siswa sehingga diperoleh data kecakapan
hidup siswa dan respon siswa.

1. Kelayakan lembar kerja siswa

Tahap pengembangan lembar kerja siswa
berorientasi kecakapan hidup (fife skill) untuk siswa
konstruksi kayu kelas X di SMK Negeri 2 Bojonegoro
pada materi mengkategori macam-macam pekerjaan
konstruksi kayu dimulai dari tahap define yang terdir
dari analisis siswa dan analisis tugas. Selanjutnya tahap
design terdiri dari 2 langkah yaitu penyusunan lembar
kerja siswa dan desain awal lembar kerja siswa sehingga
dihasilkan draft 1. Pada tahap define dan design peneliti
dibimbing oleh dosen pembimbing yang memberikan
saran-saran perbaikan. Draft 1 kemudian diberikan saran-
saran oleh dosen penguji pada saat seminar proposal.
Adapun saran saran perbaikan tersebut diantaranya
adalah KI-KD pada lembar kerja siswa harus sesuai
dengan kurikulum yang digunakan sekarang, uraian
materi dan penjelasan pada gambar di lembar kerja siswa.

Setelah revisi atau perbaikan dari sran-saran
tersebut diperoleh draft 2, pada draft 2 tersebut divalidasi
oleh penelaah yang terdiri dari 1 dosen penelaah dan 1
guru SMK Negeri 2 Bojonegoro yang berkopetensi pada
jurusan konstruksi kayu untuk mata pelajaran struktur
bangunan dengan materi mengkategori macam-macam
pekerjaan konstruksi kayu. Setelah divalidasi oleh dosen
penelaah dan guru ahli lembar kerja siswa tersebut
menghasilkan draft 3 yang akan diujicobakan pada siswa
kelas X jurusan konstruksi kayu dengan jumlah 26 siswa.

Pada tabel 4.1 terdapat hasil validasi lembar
kerja siswa berorientasi kecakapan hidup (7ife skill) untuk
siswa konstruksi - kayu kelas X di SMK Negeri 2
Bojonegoro pada materi mengkategori macam-macam
pekerjaan konstruksi kayu, pada syarat diktatif ada 2
aspek yang harus dipenuhi yaitu Penekanan terhadap
proses menemukan konsep dan tidak memperhatikan
perbedaan kemampuan akademik individu, untuk aspek 1
yaitu penekanan terhadap proses menemukan konsep
meliputi pertanyaan dirumuskan tahap demi tahap,
pertanyaan ditulis secara runtut, pertanyaan mengarahkan
siswa untuk mendapatkan informasi, penelaah 1
memberikan nilai 3 dan penelaah 2 memberikan nilai 3
sehingga jika dirata rata mendapat nilai 75% dengan
kategori layak. Untuk aspek 2 yaitu tidak memperhatikan
perbedaan kemampuan akademik individu, penelaah 1
memberikan nilai 3 dan penelaah 2 memberikan nilai 4,
sehinga jika dirata-rata mendapat 87,5% dengan kategori
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layak. Untuk syarat konstruktif meliputi identitas,
kebahasaan dan isi.

Identitas pada lembar kerja siswa meliputi 4
aspek. Aspek 1 mencantumkan topik yang sesuai dengan
pokok bahasan penelaah 1 memberikan nilai 3 dan
penelaah 2 memberikan nilai 3, sehingga jika dirata-rata
mendapat nilai 75% dengan kategori layak. Aspek 2
mencantumkan alokasi waktu mengerjakan LKS
penelaah 1 memberi nilai 3, penelaah 2 memberikan nilai
4, sehingga dirata-rata mendapat nilai 87,5% dengan
kategori layak. Aspek 3 mencantumkan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dalam mengerjakan LKS
penelaah 1 memberikan nilai 3, penelaah 2 memberikan
nilai 3 sehingga jika dirata-rata mendapat nilai 75%
dengan kategori layak. Aspek 4 mencantumkan petunjuk
penggunaan LKS penelaah 1 memberi nilai 3, penelaah 2
memberikan nilai 4, sehingga dirata-rata mendapat nilai
87,5% dengan kategori layak.

Pembahasan kebahasaan pada lembar kerja
siswa meliputi 2 aspek. Aspek 1 yaitu menggunakan
bahasa yang sesuai dengan tingkat berfikir siswa meliputi
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir
siswa, Istilah-istilah yang digunakan sesuai dengan
tingkat berfikir siswa, tanda baca yang digunakan sesuai,
penelaah 1 memberikan nilai 3, penelaah 2 memberikan
nilai 3 sehingga jika dirata-rata mendapat nilai 75%
dengan kategori layak. Aspek 2 menggunakan bahasa
indonesia yang baku meliputi bahasa indonesia yang
digunakan baku, bahasa indonesia yang digunakan sesuai
dengan tata bahasa dan ejaan yang digunakan telah
disempurnakan, tanda baca yang digunakan sesuai,
penelaah 1 memberikan nilai 3, penelaah 2 memberikan
nilai 3 sehingga jika dirata-rata mendapat nilai 75%
dengan kategori layak. Aspek selanjutnya yaitu mengenai
isi lembar kerja siswa.

Isi pada lembar kerja siswa meliputi 3 aspek
yaitu kebenaran konten (fakta, konsep, teori, hukum ),
pertanyaan dalam LKS dirumuskan secara jelas,
pertanyaan dalam LKS menunjukan keruntutan. Aspek 1
yaitu kebenaran konten (fakta, konsep, teori, hukum )
meliputi materi yang disajikan  sesuai
perkembangan keilmuan konstruksi bangunan, fakta yang
disajikan sesuai kenyataan, fakta dan konsep dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, penelaah 1
memberikan nilai 3, penelaah 2 memberikan nilai 2
sehingga jika dirata-rata mendapat nilai 62,5% dengan
kategori layak. Aspek 2 yaitu pertanyaan dalam LKS
dirumuskan secara jelas meliputi pertanyaan dalam LKS
dirumuskan secara jelas, pertantanyaan dalam LKS tidak
menimbulkan pemahan ganda, pertanyaan dalam LKS
disusun secara runtut sesuai dengan tujuan pembelajaran,
penelaah 1 memberikan nilai 3, penelaah 2 memberikan
nilai 3 sehingga jika dirata-rata mendapat nilai 75%
dengan kategori layak. Aspek 3 Pertanyaan dalam LKS
menunjukan keruntutan meliputi pertanyaan disajikan
sesuai dengan tujuan pembelajaran, pertanyaan yang
disajikan sesuai dengan urutan topik, tata urutan
memudahkan siswa untuk belajar, penelaah 1
memberikan nilai 3, penelaah 2 memberikan nilai 3
sehingga jika dirata-rata mendapat nilai 75% dengan
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kategori layak. Selanjutnya mengenai syarat teknis,
syarat teknis ini memiliki 3 aspek.

Aspek 1 dari syarat teknis adalah kesesuaian
cover dengan topik dalam LKS meliputi tampilan cover
menari, Tulisan dan gambar dalam cover sesuai dengan
pokok bahasan, kombinasi warna sesuai, penelaah 1
memberi nilai 3, penelaah 2 memberikan nilai 4,
sehingga dirata-rata mendapat nilai 87,5% dengan
kategori layak. Aspek 2 gambar yang dicantumkan dalam
LKS memperjelas konsep meliputi gambar yang
disajikan memperjelas informasi, menuliskan keterangan
gambar, mencantumkan sumber gambar, penelaah 1
memberikan -
nilai 3, penelaah 2 memberikan nilai 3 sehingga jika
dirata-rata mendapat nilai 75% dengan kategori layak.
Aspek 3 gambar dan warna memotivasi siswa untuk
belajar meliputi menyajikan gambar berwarna, kombinasi
gambar dan warna menarik, gambar disajikan dengan
ukuran yang sesuai, penelaah 1 memberikan nilai 3,
penelaah 2 memberikan nilai 3 sehingga jika dirata-rata
mendapat nilai 75% dengan kategori layak.

Aspek terakir adalah tentang karakteristik
lembar kerja siswa berorientasi kecakapan hidup (life
skill) meliputi aktifitas dalam LKS menuntut siswa untuk
dapat mengembangkakan kemampuan sosial dan rasional
dan pertanyaan dalam LKS membantu siswa untuk dapat
bekerjasama,mengolah  informasi dan  menggali
informasi. Untuk aktifitas dalam LKS menuntut siswa
untuk dapat mengembangkan kemampuan sosial dan
rasional, penelaah 1 memberikan nilai 3, penelaah 2
memberikan nilai 3 sehingga jika dirata-rata mendapat
nilai 75% dengan kategori layak. Untuk pertanyaan
dalam LKS  membantu  siswa untuk  dapat
bekerjasama,mengolah  informasi dan  menggali
informasi, penelaah 1 memberikan nilai 3, penelaah 2
memberikan nilai 3 schingga jika dirata-rata mendapat
nilai 75% dengan kategori layak. Dari semua aspek diatas
jika dirata-rata mendapat nilai 75,78% sehingga
mendapat kategori layak dan dapat diujicobakan pada
siswa.

dengan 2. Hasil uji coba lembar kerja siswa

Hasil uji coba lembar kerja siswa mengikuti pada
rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang telah direncanakan peneliti ini
dengan alokasi waktu
3 x 45 menit pelajaran. Model pembelajaran yang
digunakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
adalah model kooperatif, pada tabel 4.2 dapat diketahui
tentang keterlaksanaan pembelajaran, dari semua fase
yang tidak terpenuhi adalah Guru melakukan pancingan
dengan menggunakan LKS atau mengajukan pertanyaan
untuk mengarahkan siswa pada materi yang akan
dipelajari, dapat dikatakan proses pembelajaran yang
dilakukan sudah cukup baik.
2.1 Kecakapan hidup siswa
Kecakapan hidup siswa ini meliputi kecakapan
sosial dan kecakapan rasioanal, kecakapan rasional
sendiri dibagi menjadi 2 yaitu kecakapan mengolah
informasi dan menggali informasi. Kecakapan tersebut
diamati oleh 2 pengamat, yaitu peneliti dan guru mata
pelajaran  struktur  bangunan. Dalam  kegiatan
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pembelajaran siswa yang dipandu lembar kerja siswa
berorientasi kecakapan hidup (life skill) untuk siswa
konstruksi kayu kelas X di SMK Negeri 2 Bojonegoro
pada materi mengkategori macam-macam pekerjaan
konstruksi kayu pada mata pelajaran konstruksi kayu
siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok untuk melatih
keterampilan sosial dan rasional siswa. Pada tabel 4.3
terdapat hasil pengamatan kecakapan hidup rasional
siswa yang terdiri dari mengolah informasi dan menggali
informasi. Untuk kecakapan menggali informasi
kelompok 1, kelompok 4, kelompok 5, kelompok 6
mendapat nilai 4 karena semua aspek terpenuhi yaitu
menggali informasi dari membaca, jawaban ditulis
lengkap dan jawaban ditulis sesuai urutan. Kelompok 2,
kelompok 3 dan kelompok 7 mendapat nilai 2 karena
hanya 1 aspek yang terpenuhi yaitu jawaban ditulis sesuai
urutan, sedangkan menggali informasi dari membaca dan
jawaban ditulis lengkap tidak terpenuhi. Untuk kegiatan
mengolah informasi, kelompok 1, kelompok 4 dan
kelompok 6 mendapat nilai 4 karena semua aspek dalam
mengolah informasi terpenuhi, yaitu mengaitkan
informasi dari materi, materi yang diolah ditulis lengkap
dan pengolahan materi ditulis sesuai urutan.

Untuk kelompok 2, kelompok 3 dan kelompok 7
mendapat nilai 2 karena hanya 1 aspek yang terpenuhi
yaitu mengaitkan informasi dari materi, sedangkan 2
aspek yaitu materi yang diolah ditulis lengkap dan
pengolahan materi ditulis sesuai urutan tidak terpenuhi.
Jadi pada kegiatan menggali informasi jika dirata-rata
mendapat nilai 3,14 dengan kategori baik, Sedangkan
untuk kegiatan mengolah informasi jika dirata-rata
mendapat nilai 3 dengan kategori baik.

Pada tabel 4.4 terdapat hasil pengamatan
kecakapan sosial siswa, kecakapan sosial terdiri dari
mengeluarkan pendapat dan bekerjasama. Untuk
kemampuan mengeluarkan pendapat pada kelompok 1,
kelompok 4, kelompok 5, kelompok 6 mendapat nilai 4
karena semua aspek terpenuhi yaitu berani, menggunakan
bahasa yang baik dan sopan. Sedangakan kelompok 2,
kelompok 3, kelompok 7 mendapat nilai 3, karena hanya
2 aspek yang terpenuhi, yaitu berani dan sopan, sedankan
menggunakan bahasa yang baik tidak terpenuhi. Untuk
kemampuan bekerjasama, kelompok 1 dan kelompok 7
mendapat nilai 3, karena hanya 2 aspek yang
terpenuhi,yaitu  bertanggung jawab atas - pekerjaan
masing-masing dan menyelesaikan tugas kelompok
melalui diskusi dengan anggota kelompok. Untuk
kelompok 4, kelompok 5, kelompok 6 mendapat nilai 4,
karena semua aspek terpenuhi. Untuk kelompok 2 dan
kelompok 3 mendapat nilai 2, karena hanya 1 aspek yang
terpenuhi, yaitu bertanggung jawab atas pekerjaan
masing-masing. Dari pengamatan sosial diatas jika dirata-
rata untuk kemampuan mengeluarkan pendapat mendapat
nilai 3,57 dengan kategori sangat baik dan untuk
kemampuan bekerjasama jika dirata-rata mendapat nilai
3,14 dengan kategori baik.

2.2 Respon siswa

Respon siswa terhadap lembar kerja siswa
berorientasi kecakapan hidup (life skill) untuk siswa
konstruksi kayu kelas X di SMK Negeri 2 Bojonegoro
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pada materi mengkategori macam-macam pekerjaan
konstruksi kayu pada mata pelajaran konstruksi kayu
dapat dilihat pada tabel 4.5. Untuk pernyataan nomor 1
yaitu Petunjuk pada kegiatan LKS jelas, siswa memilih
jawaban “YA” sebanyak 24 siswa dengan persentase
92,3% dan siswa yang menjawab “TIDAK” sebanyak 2
orang dengan persentase 7,7%. Untuk pernyataan nomor
2 yaitu Uraian Materi pada LKS mudah dimengerti, siswa
memilih jawaban “YA” sebanyak 23 siswa dengan
persentase 88,46% dan siswa yang menjawab “TIDAK”
sebanyak 3 orang dengan persentase 11,54%.Untuk
pernyataan nomor 3 yaitu Pertanyaan dalam LKS mudah
dimengerti, siswa memilih jawaban “YA” sebanyak 24
siswa dengan persentase 92,3% dan siswa yang
menjawab “TIDAK” sebanyak 2 orang dengan persentase
7,7%. Untuk pernyataan nomor 4 yaitu Gambar pada
LKS jelas dan menarik, siswa memilih jawaban “YA”
sebanyak 12 siswa dengan persentase 46,15% dan siswa
yang menjawab “TIDAK” sebanyak 14 orang dengan
persentase 53,85%.Untuk pernyataan nomor 5 yaitu LKS
ini dapat membantu sayamemahami suatu materi, siswa
memilih jawaban “YA” sebanyak 20 siswa dengan
persentase 76,9% dan siswa yang menjawab “TIDAK”
sebanyak 6 orang dengan persentase 23,1%.Untuk
pernyataan nomor 6 yaitu LKS ini dapat melatih
kemampuan saya menggali informasi dari sumber
(Bacaan), siswa memilih jawaban “YA” sebanyak 25
siswa dengan persentase 96,1% dan siswa yang
menjawab “TIDAK” sebanyak 1 orang dengan persentase
3,9%.Untuk pernyataan nomor 7 yaitu LKS ini dapat
melatih kemampuan saya mengolah informasi yaitu
mengaitkan informasi yg diperoleh dengan materi yg
dipelajari, siswa memilih jawaban “YA” sebanyak 24
siswa dengan persentase 92,3% dan siswa yang
menjawab “TIDAK” sebanyak 2 orang dengan persentase
7,7%.Untuk pernyataan nomor 8 yaitu LKS ini dapat
membantu saya bertanggungjawab dalam kelompok,
siswa memilih jawaban “YA” sebanyak 24 siswa dengan
persentase 92,3% dan siswa yang menjawab “TIDAK”
sebanyak 2 orang dengan persentase 7,7%.Untuk
pernyataan nomor 9 yaitu LKS ini dapat melatih
bekerjasama dalam kelompok, siswa memilih jawaban
“YA” sebanyak 24 siswa dengan persentase 92,3% dan
siswa yang menjawab “TIDAK” sebanyak 2 orang
dengan persentase 7,7%.Untuk pernyataan nomor 10
yaitu LKS ini dapat melatih mengeluarkan pendapat
dalam kelompok, siswa memilih jawaban “YA” sebanyak
23 siswa dengan persentase 88,46% dan siswa yang
menjawab “TIDAK” sebanyak 3 orang dengan persentase
11,54%.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan hasil data dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa :
Lembar kerja siswa (LKS) berorientasi Kecakapan
hidup (Life Skill) pada Siswa Konstruksi Kayu Kelas
X di SMK Negeri 2 Bojonegoro yang telah
dikembangkan sudah dikatakan valid oleh tim ahli
karena sudah memenuhi syarat diktatif, teknis dan
konstruktif.

1.
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Hasil pengamatan kecakapan hidup siswa yang
dipandu LKS berorientasi Kecakapan hidup (Life
Skill) pada Siswa Konstruksi Kayu Kelas X di SMK
Negeri 2 Bojonegoro sudah menunjukan kecakapan
sosial dan kecakapan rasional dengan kategori baik.

. Lembar kerja siswa (LKS) berorientasi Kecakapan
hidup (Life Skill) pada Siswa Konstruksi Kayu Kelas
X di SMK Negeri 2 Bojonegoro memperoleh respon
baik dari siswa.

SARAN

1. Ketika dilaksanakann ujicoba lembar kerja siswa, guru
perlu memperhatikan siswa tentang waktu dalam
mengerjakan lembar kerja siswa, agar siswa dapat
mengerjakan dengan tepat waktu.

2. Pada saat proses pembelajaran guru sebaiknya
menertibkan siswa agar kegiatan pembelajaran
kondusif.
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